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Abstrak: Berbagai layanan pinjaman yang disediakan oleh para pelaku jasa layanan berkembang
dari waktu kewaktu. Dengan adanya teknologi Jasa pinjam (Fintech) berkembang menyasar
kesegala usia yang mencukupi syarat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu
dari tiga fungsi pokok civitas akademika Universitas Lancang Kuning dari kegiatan pengabdian ini di
kemas kedalam bentuk tanggung jawab Civitas akademika untuk memberikan pengabdian kepada
masyarakat dalam skema Ipteks bagi Masyarakat, dengan aadanya kegiatan pendampingan dan
pelatihan ini diharapkan masyarakat terbantu dengan keberadaan Universitas Lancang Kuning pada
umumnya dan ter khusus dilingkungan Fakultas Ilmu Komputer, Pelaksanaan kegiatan
pendampingan Ipteks bagi Masyarakat (IbM) ini dilaksanakan di daerah pekanbaru kota, yaitu di
Kecamatan Kulim dengan sasaran adalah para siswa dan siswi SMKN 6 Pekanbaru. Pelatihan
diberikan dalam bentuk transfer ilmu dan pengatahuan dibidang pengelolaan administrasi keuangan
dan pemahaman dampak resiko layanan Financial Technology (Fintech)

Kata Kunci: Pinjaman Online, Fintech, Pengabdian bagi Siswa, Literasi Keuangan

Abstract: Various loan services provided by service providers have developed over time. With the
development of technology, loan services (Fintech) have developed to target all ages who meet the
requirements. This community service activity is one of the three main functions of the Lancang
Kuning University academic community. This service activity is packaged in the form of the
responsibility of the academic community to provide community service in the Science and
Technology for the Community scheme. With this mentoring and training activity, it is hoped that
the community will be helped by the existence of Lancang Kuning University in general and
specifically in the Faculty of Computer Science. The implementation of this Science and Technology
mentoring for the Community (IbM) activity was carried out in the Pekanbaru city area, namely in
the Kulim District with the target being students of SMKN 6 Pekanbaru. The training was provided in
the form of knowledge transfer and knowledge in the field of financial administration management
and understanding the impact of the risks of Financial Technology (Fintech) services.

Keywords: Online Loans, Fintech, Student Service, Financial Literacy

1. Pendahuluan

Sosialisasi FINTECH merupakan langkah yang relevan di era digitalisasi saat ini. Di
Pekanbaru, terutama di SMK N 6, semakin banyak siswa yang memiliki akses ke teknologi.
Ini menciptakan peluang dan tantangan baru dalam pengelolaan keuangan pribadi. Siswa-
siswa ini perlu mendapatkan pemahaman yang baik tentang potensi dan risiko yang terkait
dengan solusi keuangan instant, terutama dalam konteks FINTECH. Fenomena ini perlu
dianalisis untuk merencanakan pendekatan yang tepat. Konten naskah memuat bagian-
bagian Pendahuluan, Metode Penerapan, Hasil dan Ketercapaian Sasaran, Kesimpulan,
Ucapan Terimakasih, dan Daftar Pustaka. Pastikan dalam konten naskah, kecuali pada
bagian ucapan terima kasih, tidak mengandung identitas personal maupun afiliasi para
penulis.
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Gambar 1. Sekolah SMKn 6 Pekanbaru

Penggunaan solusi keuangan instant dapat membawa dampak positif dan negatif. Dampak
positif meliputi kenyamanan, efisiensi, dan aksesibilitas. Namun, risiko juga ada, seperti
over-indebtedness, penyalahgunaan informasi pribadi, dan kehilangan dana. Melalui
analisis, kita dapat mengidentifikasi potensi dampak positif dan negatif yang perlu
diperhatikan dalam program sosialisasi ini, serta bagaimana menyampaikan pesan yang
relevan. Kita merancang pendekatan edukasi yang tepat untuk program sosialisasi. Ini bisa
mencakup penyelenggaraan lokakarya, penyediaan materi edukatif, dan pelibatan aktif
siswa dalam diskusi dan studi kasus. Dengan memahami situasi, program ini dapat menjadi
sarana efektif untuk membantu siswa di SMK N 6 Pekanbaru dalam memahami dan
membuat keputusan bijak dalam memanfaatkan solusi keuangan instant yang ditawarkan
oleh FINTECH.

Dalam hal memahami permasalahan mitra yang merupakan siswa / siswi SMK N 6
Pekanbaru, kami tim peneliti meng — generalisir permasalahan, dimana untuk remaja
seangkatan SMA, dimana mereka memiliki sudut pandang yang sama dalam hal
pengelolaan dan pemanfaatan keuangan. Yang dapat kami uraikan dalam beberapa hal
berikut: Keterbatasan Pemahaman. Di tingkat sekolah menengah atas, banyak siswa
menghadapi permasalahan dalam pemahaman mengenai fintech, terutama dalam konteks
pinjaman online. Keterbatasan pemahaman ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan atau
kurikulum yang mencakup topik ini di sekolah. Siswa seringkali hanya memiliki pemahaman
permukaan tentang konsep pinjaman online dan aspek teknisnya, seperti mengisi formulir
online, tanpa memahami implikasi finansial yang lebih dalam.

Ketidakpahaman Risiko dan Tanggung Jawab. Ketidakpahaman siswa tentang risiko yang
terkait dengan pinjaman online adalah permasalahan serius. Mereka cenderung tidak
menyadari tingginya suku bunga dan biaya tambahan yang terkait dengan pinjaman ini.
Siswa juga mungkin tidak memahami konsep penting seperti perjanjian pinjaman,
pembayaran bulanan, atau konsekuensi gagal membayar. Akibatnya, mereka dapat dengan
mudah terjebak dalam siklus utang yang berkepanjangan, tanpa kesadaran akan dampak
jangka panjang pada keuangan pribadi mereka.

Tidak Adanya Kesadaran Etika dan Keamanan Data. Siswa di sekolah menengah atas juga
sering kali tidak menyadari pentingnya etika dan keamanan data dalam penggunaan
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fintech. Mereka mungkin tidak mengerti bagaimana melindungi informasi pribadi mereka
saat menggunakan aplikasi fintech atau bahwa pelanggaran privasi dapat memiliki
konsekuensi serius. Selain itu, kesadaran tentang pentingnya menggunakan fintech secara
etis dalam hal penggunaan dan pembayaran juga kurang, yang dapat mengarah pada
perilaku yang merugikan.

Kurangnya Akses Pendidikan Keuangan. Kurangnya akses pendidikan keuangan di sekolah
juga menjadi faktor utama dalam permasalahan pemahaman fintech. Siswa jarang
mendapatkan panduan atau pelatihan yang mencakup aspek-aspek keuangan pribadi
modern, termasuk fintech. Ini membuat mereka lebih rentan terhadap penipuan, kesalahan
keuangan, dan keputusan yang tidak bijak dalam menggunakan layanan fintech.
Ketergantungan pada Teman dan Media Sosial, Banyak siswa mencari informasi mengenai
fintech dari teman-teman sebaya atau media sosial. Namun, ini dapat mengarah pada
persepsi yang salah atau informasi yang tidak akurat. Mereka mungkin terpengaruh oleh
teman-teman yang menggunakannya tanpa pemahaman yang baik atau terbawa arus tren.
Oleh karena itu, permasalahan ini membutuhkan pendekatan holistik yang mencakup
edukasi formal dan kesadaran akan informasi yang tepat dalam penggunaan fintech.

Tujuan Kegiatan

1. Tujuan utama dari kegiatan sosialisasi FINTECH adalah meningkatkan pemahaman siswa
tentang solusi keuangan instant, khususnya dalam konteks FINTECH. Siswa diharapkan
dapat memahami konsep, potensi, dan risiko yang terkait dengan penggunaan aplikasi
keuangan online.

2. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan keuangan
yang lebih baik. Mereka akan belajar cara mengelola uang secara bijak, membuat
keputusan finansial yang tepat, dan menghindari jebakan utang yang berlebihan.

3. Sosialisasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang etika dalam
penggunaan solusi keuangan instant. Mereka akan diajarkan pentingnya bertransaksi
secara etis, menjaga kerahasiaan informasi pribadi, dan menghormati hak konsumen.

4. Tujuan lainnya adalah memberdayakan siswa agar dapat menghindari risiko yang terkait
dengan penggunaan fintech. Mereka akan diberi wawasan tentang risiko finansial,
seperti suku bunga tinggi, biaya tambahan, dan risiko cyber, sehingga mereka dapat
membuat keputusan yang lebih cerdas dalam menggunakan layanan fintech.

2. Metode
Kegiatan IPTEK bagi masyarakat yang menjadi audiensnya adalah siswa SLTA "Pemahaman
Fintech Bagi Siswa" dinilai layak karena memenuhi beberapa kriteria berikut.

1. Kegiatan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Fintech merupakan teknologi yang
semakin berkembang dan digunakan oleh masyarakat, termasuk siswa SLTA. Oleh
karena itu, kegiatan ini dinilai relevan dengan kebutuhan masyarakat, khususnya siswa
SLTA. Kegiatan ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa SLTA tentang fintech,
sehingga mereka dapat memanfaatkan fintech secara bijak dan aman.

2. Kegiatan menarik dan informatif. Kegiatan ini dinilai menarik karena akan membahas
tentang fintech, yang merupakan topik yang menarik bagi siswa SLTA. Selain itu,
kegiatan ini juga akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi siswa SLTA,
sehingga mereka dapat memahami fintech dengan lebih baik.

3. Kegiatan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Kegiatan ini dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien dengan menggunakan metode yang tepat, seperti ceramah,
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diskusi, atau praktik. Metode yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa SLTA.

Prosedur pelaksanaan Kerja

Tahapan pelaksanaan kegiatan Ipteks bagi masyarakat, dimana yang menjadi audiens nya
adalah siswa SMKN 6 Pekanbaru, dapat diuraikan dalam prosedur yang telah kami susun
seperti penjelasan berikut:

Tahap 1: Perencanaan
Pada tahap perencanaan, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

Tujuan dan sasaran kegiatan harus jelas dan terukur. Tujuan kegiatan dapat berupa
meningkatkan pemahaman siswa SLTA tentang fintech, membantu siswa SLTA untuk
memanfaatkan fintech secara bijak dan aman, atau mendorong siswa SLTA untuk
berinovasi dengan memanfaatkan fintech. Sasaran kegiatan dapat berupa jumlah peserta
kegiatan, materi yang akan disampaikan, atau kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta
kegiatan.

Rencana kegiatan harus disusun secara detail dan realistis. Rencana kegiatan harus
mencakup waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan, materi kegiatan, metode kegiatan,
narasumber atau fasilitator kegiatan, dan anggaran kegiatan.

Informasi kegiatan harus disebarkan kepada masyarakat secara luas dan tepat sasaran.
Informasi kegiatan dapat disebarkan melalui media massa, media sosial, atau melalui
penyebaran brosur atau poster.

Tahap 2: Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

Penerimaan peserta kegiatan harus dilakukan dengan tertib dan lancar. Peserta kegiatan
dapat diseleksi berdasarkan kriteria tertentu, misalnya berdasarkan tingkat pendidikan atau
minat terhadap fintech.

Pembukaan kegiatan harus dilakukan secara menarik dan memotivasi peserta kegiatan.
Pembukaan kegiatan dapat diisi dengan sambutan dari penyelenggara kegiatan,
pemaparan tujuan dan sasaran kegiatan, atau pemberian motivasi kepada peserta
kegiatan.

Penyampaian materi kegiatan harus dilakukan secara jelas, menarik, dan interaktif.
Narasumber atau fasilitator kegiatan harus memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
memadai tentang fintech.

Diskusi atau praktik dapat dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta
kegiatan untuk berdiskusi dan praktik menggunakan fintech. Diskusi atau praktik dapat
dilakukan secara berkelompok atau secara individu.

Penutupan kegiatan harus dilakukan secara singkat dan mengesankan. Penutupan kegiatan
dapat diisi dengan kesimpulan kegiatan, pemberian penghargaan kepada peserta kegiatan,
atau sesi tanya jawab.

Tahap 3: Evaluasi
Pada tahap evaluasi, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

Data hasil kegiatan dapat dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, atau observasi.
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Analisis data hasil kegiatan harus dilakukan secara objektif dan komprehensif. Analisis data
hasil kegiatan dapat dilakukan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan dan untuk
memberikan umpan balik bagi perbaikan kegiatan di masa mendatang.

Laporan hasil kegiatan harus disusun secara sistematis dan informatif. Laporan hasil
kegiatan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan dan sebagai bahan publikasi
kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan ini dengan mengundang siswa SMK N 6 Pekan baru ke Universitas
lancang kuning.

Tepatnya ke Fakultas IImu Komputer. Mereka berinteraksi dengan merasakan atmosfer
dunia perkuliahan, dan diberikan materi pemahaman terkait dengan judul pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ini.

Gambar 2. Pemaparan Materi Pengelolaan Fintech oleh Dosen

Para siswa yang mendapat kan pelatihan dan pemahaman tentang Financial Technology,
antusias dalam mengikuti penyampaian materi oleh tim Dosen Pengabdian pada
Masyarakat. Siswa mengikuti rangkaian kegiatan yang di taja dengan mengikut sertakan
guru pendamping mereka dari awal samapai dengan selesai. Dan mereka diberikan
kuisoner dalam menilai tingkat penerimaan materi yang disampaikan oleh nara sumber.

Dalam hal ini siswa SMK N 6 diharapkan setelah melalui serangkaian kegiatan tersebut
dapat mengambil suatu pemahaman yang mendasar akan finansial teknologi, baik dari sisi
penggunaan ataupun dari sisi teknologi. Karena pada dasarnya suatu layanan yang
ditawarkan oleh Fintech adalah kategori Bisnis tinggal pada konsumennya / nasabah yang
harus bijak dalam memutuskan, kapan waktu yang tepat dalam memanfaatkan layanan
tersebut.
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Gambar 3. Dokumentasi Setelah kegiatan Tim pengabdiang dengan Siswa

Program IbM ini dilaksanakan secara keseluruhan dilaksanakan dalam kurun waktu (Enam)
Bulan. Adapun luaran yang dicapai adalah.

Peningkatan pemahaman bagi siswa tentang cara kerja aplikasi prinsip usaha, pemahaman

dan resiko dari adanya aplikasi finansial teknologi

Tabel 1. Hasil Kuisioner Pelatihan

NO.

PERTANYAAN

AKUMULASI
PENILATAN RESPONDEN

1

10

11

Materi pelatihan relevan dan
mudah dipahami

Pelatihan disampaikan dengan
jelas

Pelatihan membantu
meningkatkan pengetahuan
Fasilitas pelatihan memadai
Durasi pelatihan cukup untuk
materi yang diberikan
Penyajian materi pelatihan
menarik

Kualitas bahan pelatihan
(modul, handout, dll.)
Pemateri memiliki pengetahuan
yang cukup

Pemateri menyampaikan
materi dengan baik

Pengajar responsif terhadap
pertanyaan

Secara keseluruhan, saya puas
dengan pelatihan

4

5
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Pada table diatas merupakan rekap hasil perhitungan dari sumber kuisoner yang dibagikan
kepada peserta / responden. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert, dengan
nilai dan pernyataan positif dihitung lebih besar tidak puas 1 — 5 sangat puas.

Penilaian Manfaat Pelatihan

= Setuju = Kurang Setuju

Gambar 4. Tingkat pemahaman akan manfaat kegiatan Literasi oleh peserta

Berdasarkan data diatas dapat kami jabarkan dari range penilaian., maka dapat disimpulkan
bahwa peserta pelatihan puas terhadap kegiatan pelatihan yang dilakukan dan memberikan
manfaat akan pentingnya memahami pengelolaan keuangan agar tidak terjerumus ke
dalam rumitnya dampak buruk yang dapat ditimbulkan. Siswa juga dihadapkan pada
berbagai motif dan metode Fintech dalam membujuk pengguna agar mau menggunakan
layanan mereka, namun dalam hal ini peserta pelatihan juga dapat membedakan mana
pengelolaan Fintech yang resmi atau yang tidak resmi. Serta mereka dapat melakukan
komparasi kesesuaian skema yang ditawarkan agar nantinya tidak sesuai dengan
kesanggupan dalam melakukan pelunasan.

4, Kesimpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan tema "Pemahaman dan Bijak Menggunakan
Aplikasi Fintech Bagi Siswa SMK N 6 Pekanbaru" telah dilaksanakan pada tanggal 6 Januari
2024 di SMK N 6 Pekanbaru. Kegiatan ini diikuti oleh 30 siswa kelas XII. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang aplikasi fintech, manfaat
dan risikonya, serta cara bijak menggunakannya. Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
ceramah dan diskusi. Pada kegiatan ceramah, pemateri menjelaskan tentang pengertian
fintech, jenis-jenis fintech, manfaat dan risiko fintech, serta cara bijak menggunakannya.
Pemateri juga memberikan contoh-contoh kasus penggunaan fintech yang bijak dan tidak
bijak. Pada kegiatan diskusi, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
dengan pemateri. Siswa juga diminta untuk mengisi kuis untuk mengukur pemahaman
mereka tentang materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil diskusi, siswa SMK N 6
Pekanbaru memiliki pemahaman yang baik tentang aplikasi fintech. Siswa juga menyadari
manfaat dan risiko fintech, serta cara bijak menggunakannya. Kegiatan pengabdian pada
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masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa SMK N 6 Pekanbaru
dalam memahami dan bijak menggunakan aplikasi fintech.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, kami memberikan
rekomendasi dan saran yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan bijak
menggunakan aplikasi fintech bagi siswa SMK N 6 Pekanbaru, yaitu: Perlu dilakukan
sosialisasi secara berkala tentang aplikasi fintech, manfaat dan risikonya, serta cara bijak
menggunakannya. Perlu adanya program edukasi tentang aplikasi fintech yang melibatkan
siswa, guru, orang tua, dan pihak-pihak terkait lainnya.

Ucapan Terima Kasih

Dengan terlaksananya kegiatan pelatihan bijak dalam mengelola Fintech bagi siswa SMK N
6 Pekanbaru ini, kami selaku tim pelaksana dari Fakultas IImu Komputer yang terlibat:
Dosen dan Mahasiswa mengucapkan terima kasih setulusnya kepada pihak sekolah SMK N
6 Pekanbaru; Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Guru pendamping
kegiatan. Dan khusus bagi Pimpinan Fakultas IImu Komputer Universitas Lancang Kuning
yang memberikan support pendanaan. Serta pihak yang terlibat dan
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